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Abstract 
Lightning is an electrical discharge event between a mutant cloud and the earth, or between a charged cloud and another charged cloud. 
The lightning protection system is designed to protect an area from the impact of a lightning strike. The Indonesian region itself has a 

fairly high intensity of lightning strikes. This study aims to plan (SPP) External Lightning Protection System and determine the effectiveness 

of the lightning rod system that will be installed at Sakti Lodaya Stadium, Cisayong District, Tasikmalaya Regency. The standards used in 

analyzing Lightning Protection Systems (SPP) are SNI 03-7015-2004 and General Regulations for Lightning Protection Installation 
(PUIPP). In this study the method used is the Angle of Protection Method, the Rolling Ball Method. According to the results of  the analysis 

that has been carried out, the lightning protection system at the Sakti Lodaya Stadium, Cisayong District, Tasikmalaya Regency has not 

yet installed lightning protection, therefore it must install protection that meets the lightning protection zone according to the required 

standards. Based on the results of the analysis that has been carried out the lightning protection system at Sakti Lodaya Stadium, Cisayong 
District, Tasikmalaya Regency is considered safe. 
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Abstrak 
Petir merupakan peristiwa peluahan listrik antara suatu awan bermutan dengan bumi, atau antar awan bermuatan dengan awan bermuatan 

lainnya. Sistem proteksi petir dirancang untuk melindungi suatu area dari dampak sambaran petir. Wilayah Indonesia sendiri memiliki 

intensitas sambaran petir yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk merencanakan (SPP) Sistem Proteksi Petir Eksternal dan 
mengetahui efektifitas sistem penangkal petir yang akan terpasang pada Stadion Sakti Lodaya Kecamatan Cisayong Kabupaten 

Tasikmalaya. Standar yang digunakan dalam menganalisa Sistem Proteksi Petir (SPP) adalah SNI 03-7015-2004 dan Peraturan Umum 

Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Metode Sudut Proteksi, Metoda Bola Bergulir. 

Menurut hasil analisa yang telah dilakukan, sistem proteksi petir pada Stadion Sakti Lodaya Kecamatan Cisayong Kabupaten Tasikmalama 
belum terpasang proteksi penangkal petir , karenanya harus memasang proteksi yang memenuhi zona proteksi petir sesuai standar yang 

dibutuhkan. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan sistem proteksi petir pada Stadion Sakti Lodaya Kecamatan Cisayong 

Kabupaten Tasikmalaya sudah termsuk aman. 

 
Kata Kunci: Sistem Proteksi Petir, Metode Jala, Metode Bola Bergulir. 

 

I. PENDAHULUAN 

Stadion merupakan sarana olahraga sepak bola juga lari 

jarak menengah yang sering digunakan atlet maupun 

masyarakat, Di dalam stadion terdapat beberapa bangunan 

yang memiliki ketinggian lebih dari 15 meter dan juga 

bangunan pendukung lainnnya, salah satunya adalah tiang 

lampu. Suatu bangunan memiliki resiko mangalami 

gangguan secara mekanik juga gangguan dari alam. 

Gangguan mekanik yang mungkin terjadi pada bangunan 

adalah pondasi yang kurang kokoh, sedangkan gangguan 

yang disebabkan oleh alam yang sering terjadi adalah terkena 

sambaran petir yang dapat merusak fasilitas stadion tersebut 

[1]. 

Secara goegrafis Indonesia terletak pada daerah 

khatulistiwa dengan iklim tropis dan kelembaban yang tinggi, 

hal ini menyebabkan Indonesia termasuk wilayah yang 

memiliki hari guruh per tahun (thunderstorm day) yang tinggi 

dan mempunyai kerapatan sambaran petir yang banyak 

sehingga memungkinkan banyak terjadi bahaya yang timbul 

akibat sambaran petir.Petir menjadi salah satu penyebab 

utama terjadinya kerusakan perangkat elektronik juga 

manusia dan lingkungan. 

Petir menjadi kendala serius karena kemampuannya 

untuk merusak infrastruktur yang memiliki jaringan tenaga 

listrik, telekomunikasi, dan lain sebagainya dan dapat 

berpengaruh terhadap timbulnya tegangan lebih akibat 

sambaran petir. Tegangan lebih menjadi ancaman bagi 

peralatan peralatan elektronik melalui tegangan lebih yang 

masuk ke sistem karena proses tidak langsung. Mengingat 

kerusakan-kerusakan yang dapat timbul akibat adanya 

sambaran petir, maka muncullah berbagai usaha untuk 

mengatasi sambarannya yang dikenal sebagai usaha proteksi 

petir. Untuk menghindari bahaya dari petir maka sebuah 

bangunan struktur yang tinggi harus memiliki proteksi petir 

agar dapat melindungi semua bagian pada bangunan tersebut, 

termasuk manusia dan peralatan yang ada didalamnya. Efek 

gangguan akibat sambaran petir ini semakin besar sesuai 

dengan semakin tingginya bangunan tersebut. Untuk 

melindungi dan mengurangi dampak kerusakan dari 

sambaran petir maka perlu dipasang proteksi penangkal petir 

yang sangat dibutuhkan untuk melindungi bangunan yang ada 

di stadion. 

Pemerintah Desa Cisayong Kabupaten Tasikmalaya saat 

ini telah membangun sebuah stadion baru Sakti Lodaya. 

Stadion ini belum memiliki sistem proteksi, seperti proteksi 

instalasi, dan salah satunya yaitu sistem proteksi penangkal 

petir. Mengingat adanya bangunan yang memiliki ketinggian 

melebihi 15 meter, oleh karena itu cukup berbahaya jika 

terkena sambaran petir.  

Sistem proteksi penangkal petir di stadion ini meliputi 

sistem proteksi penangkal petir eksternal. Sistem proteksi 

eksternal berfungsi untuk mengurangi resiko terhadap bahaya 
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kerusakan sambaran petir langsung pada tiang yang di 

lindungi. Perancangan sistem proteksi petir juga di pengaruhi 

oleh karakteristik tahanan tanah di daerah tersebut. Dengan 

adanya sistem proteksi penangkal petir di stadion ini dapat 

melindungi area stadion dan juga sekitarnya, agar tidak 

menyebabkan kerusakan internal maupun eksternal stadion, 

dan juga tidak membahayakan manusia dan lingkungan hidup 

di sekitar area stadion. Tiap batang penangkal petir harus 

dapat melindungi setiap sudut stadion dan dapat di analisis 

menggunakan metode bola bergulir, sudut proteksi, dan lain 

sebagainya untuk menyusun perencanaan pada resistansi 

tahanan, penangkal petir, dan sistem proteksi penangkal petir. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

assesment risk petir terhadap bangunan di stadion sakti 

lodaya dan Menyusun perencanaan sistem grounding di 

Stadion Sakti Lodaya yang memenuhi standar yang berlaku, 

salah satunya yaitu Standar Nasional Indonesia ( SNI 03-

7015-2004). 

 

II. FORMAT ARTIKEL 

A. Pengertian dan Mekanisme Terjadinya Petir 

Petir merupakan peristiwa peluahan listrik antara suatu 

awan bermuatan dengan bumi, atau antara awan bermuatan 

dengan awan lainnya. Proses pelepasan muatan listrik 

(electrical discharge) yang terjadi di atmosfer. Dalam 

peristiwa ini, jarak antara awan ke awan atau awan ke bumi 

relatif cukup tinggi dan dapat diasumsikan sebagai jarak 

antar elektroda. Petir sering terjadi antara muatan satu 

dengan muatan lain didallam awan dibandingkan yang 

terjadi antara pusat muatan di awan dengan permukaan bumi 

[2]. 

 

B. Mekanisme Terjadinya Petir 

Mekanisme terjadinya petir bermula dari pembentukan 

awan melalui penguapan yang terjadi pada air sampai ke 

armosfer yang bernama evaporasi. Atmosfer memiliki suhu 

yang lebih rendah dari suhu normal, sehingga menyebabkan 

pengembunan dan mengakibatkan uap air berubah menjadi 

titik-titik air dan menjadi satu dalam keadaan setengah 

menguap yang kemudian akan disebut awan. 

 

Gbr. 1 Proses Terbentuknya Awan 

 Sambaran petir terjadi karena ada perbedaan 

potensial antara awan dan bumi atau dengan awan lainnya. 

Proses ini terjadi ketika muatan pada awan bergerak terus 

menerus secara teratur, dan selama pergerakannya akan 

berinteraksi dengan awan lainnya sehingga muatan negatif 

akan berkumpul pada salah satu sisi (atas atau bawah), 

sedangkan muatan positif berkumpul pada sisi sebaliknya. 

Jika perbedaan potensial antara awan dan bumi cukup besar, 

maka akan terjadi pelepasan muatan negatif (elektron) dari 

awan ke bumi atau sebaliknya untuk mencapai 

kesetimbangan. Proses pelepasan muatan ini, media yang 

dilalui elektron adalah udara. Saat elektron mampu 

menembus ambang batas isolasi udara inilah terjadi ledakan 

suara. 

Sambaran petir lebih sering terjadi pada musim hujan, 

karena pada keadaan tersebut udara mengandung kadar air 

yang lebih tinggi sehingga daya isolasinya turun dan arus 

lebih mudah mengalir. Karena ada awan bermuatan negatif 

dan awan bermuatan positif, maka sambaran petir juga bisa 

terjadi antar awan yang berbeda muatan. Proses perpindahan 

muatan negatif (elektron) menuju ke muatan positif (proton) 

inilah yang mengakibatkan terjadinya sambaran petir. 

Sedangkan di bagian tengah inilah terkumpul muatan negatif 

dengan muatan positif, pada bagian inilah terjadinya petir. 

Petir dapat terjadi antara awan dengan awan, dalam awan itu 

sendiri, antara awan dan udara, antara awan dengan tanah 

(bumi). 

Sambaran Petir beragam tergantung perbedaan 

potensial antara awan satu dan lainnya  atau bisa juga 

perbedaan potensial antara awan dan tanah, Adapun 

beberapa macam sambaran petir yang terjadi yaitu  

1) Sambaran Petir dari awan ke awan 

Pusat muatan yang terjadi dalam sambaran petir jenis 

ini adalah dua jenis awan yang berbeda muatan. 

Pelepasan muatan yang terjadi menjembatani celah 

udara kosong diantara kedua awan tersebut. Medan-

medan yang berada diantara awan-awan ini lebih cepat 

mencapai potensial gangguan. 

2) Sambaran Petir awan ke Tanah 

Sambaran petir dari awan ke tanah bukan merupakan 

sambaran petir yang sering terjadi, dengan berbagai 

cara dapat diperkirakan bahwa sambaran dari awan ke 

tanah tercatat hanya 10 % dari keseluruhan sambaran 

petir yang terjadi. Tidak semua sambaran dari awan ke 

tanah sama modelnya. Tipe yang biasanya terjadi, 

dimulai dengan sambaran yang merambat ke bawah 

awan di dekat pusat muatan negatif bagian bawah, 

kemudian mengalirkan muatan negatif ke bumi. Tipe 

yang membawa muatan positif kadang-kadang terjadi 

dalam badai guntur dengan polaritas normal ketika 

badai berada pada tahap yang dicapainya. Sambaran 

petir jenis ini yang paling berbahaya karena dapat 

memyambar benda-benda tinggi seperti pohon dan 

bangunan-bangunan gedung serta dapat menimbulkan 

kebakaran. 

3) Sambaran Petir dalam awan 

Petir dalam awan adalah tipe petir yang paling umum 

terjadi antara pusat-pusat muatan yang berlawanan pada 

awan yang sama, biasanya kelihatan seperti cahaya 

yang menghambur secara kelap-kelip, kadang-kadang 

petir keluar dari batas awan dan seperti saluran yang 

bercahaya. 

C. Efek Sambaran Petir  

Petir dapat menyambar apapun yang dapat menarik 

sambarannya, efek dari sambaran petir cukup berbahaya 

untuk beberapa objek 

1) Terhadap Manusia 

Apabila aliran listrik akibat sambaran petir mengalir 

melalui tubuh manusia, maka organ – organ tubuh yang 

dilalui oleh aliran tersebut akan mengalami kejutan 

(shock). Arus tersebut dapat menyebabkan berhentinya 

kerja jantung. Selain itu, efek rangsangan dan panas 
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akibat arus petir pada organ- organ tubuh dapat juga 

melumpuhkan jaringan – jaringan / otot – otot bahkan 

bila energinya besar dapat menghanguskan tubuh 

manusia. Perlu diketahui, yang menyebabkan kematian 

samabaran tidak langsung, karena di sekitar titik / 

tempat yang terkena sambaran akan terdapat muatan 

listrik dengan kerapatan muatan yang besar dimana 

muatan itu akan menyebar di dalam tanah dengan arah 

radial. Efek sambaran petir terhadap manusia melalui 

beberapa metode yaitu tegangan sentuh, sambaran 

tidak langsung, sambaran langsung, side flash, 

tegangan langkah. 

2) Terhadap Bangunan 

Kerusakan tersebut dapat berupa kerusakan thermis, 

seperti terbakar pada bagian yang tersambar, bisa juga 

berupa mekanis, seperti atap runtuh, bangunan retak. 

Bahan bangunan yang paling parah bila terkena 

sambaran petir adalah yang bersifat kering. 

3) Terhadap Jaringan dan Instalasi Listrik 

Gangguan jenis ini di kelompokan menjadi 2 bagian 

yaitu samabaran petir mengenai kawat fasa. Sambaran 

petir langsung mengenai kawat tanah dapat 

mengakibatkan terputusnya kawat tanah, naiknya 

potensial kawat tanah yang diikuti oleh backflashover 

ke kawat fasa dan naiknya potensial pentanahan 

menara transmisi yang menyebabkan bahaya tegangan 

langkah. 

4) Terhadap Peralatan Elektronik dan Listrik 

Sambaran petir pada suatu struktur bangunan maupun 

saluran transmisi mengakibatkan kerusakan peralatan 

elektronik, control, komputer, telekomunikasi dan 

lainnya yang disebabkan oleh sambaran petir langsung 

maupun tidak langsung. 

D. Standar Analisis Sistem Proteksi 

Standar untuk menganalisis sistem proteksi petir ada 

beberapa macam. 

1) (SNI 03-7015-2004) 

Tahap pertama prosedur pemilihan SPP menghendaki 

penilaian memadai terhadap bangunan yang 

dipertimbangkan sesuai rancangannya. Selanjutnya harus 

ditentukan dimensi bangungan dan penempatan, aktivitas 

badai guntur (desintas sambaran petir pertahun) di daerah 

yang diperhitungkan juga harus di tentukan klasifikasi 

bangunan. Data berikut ini memberikan latar belakang untuk 

penilaian: 

a. Frekuensi sambaran petir rata–rata tahunan Nd  

sebagai hasil perkalian desintas sambaran ke tanah 

Ng lokal dan area cakupan ekivalen Ae dari 

bangunan. 

b. Frekuensi sambaran rata–rata tahunan Nc  yang 

dapat diterima untuk bangunan yang diperlukan. 

Nilai frekuensi sambaran rata – rata tahunan Nc yang dapat 

diterima harus dibandingkan dengan harga nyata frekuensi 

sambaran petir Nd ke bangunan. Perbandingan berikut 

menentukan apakah SPP diperlukan, jika diperlukan, 

jenisnya apa : 

a. Jika Nd ≤ Nc tidak perlu sistem proteksi petir. 

b. Jika Nd > Nc diperlukan sistem proteksi dengan efesiensi  

𝐸 = 1 −
𝑁𝑐

𝑁𝑑 
………………………………………..(1) 

Dimana : 

E  = Efisiensi sistem proteksi petir 

Nd  = Frekuensi sambaran petir langsung per tahun 

Nc  = Frekuensi sambaran petir tahunan setempat yang 

diperbolehkan ketetapan   (10-1) 

 

 Untuk mengetahui jumlah rata-rata frekuensi 

sambaran petir-petir langsung per tahun (Nd) dan frekuensi 

sambaran petir per tahun (Nc) dapat dihitung dengan 

perkalian kerapatan petir ke bumi per tahun (Ng) dan area 

cakupan ekivalen dari bangunan Gedung (m2)(Ae) : 

Nd = Ng x Ae x 10-6  per tahun……………………..(2) 

Dimana : 

Ng =Densitas sambaran ke tanah rata–rata tahunan 

(sambaran petir/km2/tahun) dalam daerah ditempat bangunan 

gedung berada 

Ae = Area cakupan ekivalen dari bangunan gedung 

(m2) 

 

Keralpaltaln salmbalraln petir ke talnalh dipengalruhi oleh 

halri guruh raltal–raltal per talhun di daleralh tersebut. Hall ini 

ditunjukaln oleh hubungaln sebalgali berikut: 

Ng = 4 x 10-2 x T1.26  ……………………………….(3) 

Dimalnal : 

T = Halri guruh per ta lhun 

 

 Sedalngkaln besalr Ale dalpalt dihitung sebalgali berikut 

: 

Ale = alb + 6 x h(al+b) + 9 x π x h2………………….(4) 

Dimalnal : 

al = Palnjalng gedung (meter) 

b = Lebalr gedung (meter) 

h = Tinggi gedung (m) 

  

Sehinggal dalri subtitusi persalmalaln dialtals malkal nilali Nd 

dalpalt dicalri dengaln persalmalalaln berikut 

Nd = 4 x 10-2 x T1.26 {al x b + 6 x (al+b) +9 x h2} 

 

Raltal–raltal frekuensi talhunaln (Nn) dalri petir yalng 

mengenali talnalh dekalt gedung dalpalt dihitung dengaln 

perkallialn keralpaltaln petir ke talnalh per talhun (Ng) dengaln 

calkupaln daleralh disekitalr gedung yalng disalmbalr (Alg). 

Nn = Ng . Alg…………………………………………(5) 

Dimalnal : 

Nn = Raltal-raltal  frekuensi talhunaln 

2) Peralturaln Umum Insta llalsi Penalngkall Petir (PUIPP) 

Menurut Pera lturaln Umum Installalsi Penalngkall Petir 

(PUIPP) besalrnyal kebutuhaln ditentukaln berdalsalrkaln 

pernjumla lhaln indeks-indeks tertentu yalng mewalkili 

kealdalaln balngunaln disualtu lokalsi daln dituliskaln 

sebalgali: 

R = Al + B + C + D + E 

Dimalnal : 

R = Perkiralaln balhalyal petir 

Al = Penggunalaln daln isi balngunaln 

B = Kontruksi balngunaln 

C = Tinggi balngunaln 

D = Situalsi balngunaln 

E = Pengalruh peti. 

E. Penentualn Palralmeter A lrus Petir 

Menentukaln palralmeter petir  salngalt bergunal untuk 

kealmalnaln sualtu balngunaln, malkal dalri itu halrus diketalhui 

besalraln palralmeter petir algalr pemalsalngaln penalngkall petir 

dalpalt almaln daln terlindungi. 
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1) Kepalda ltaln Salmbalraln Petir 

Dallalm perencalaln pengalmaln terhaldalp salmbalraln petirm 

perlu dtinjalu alngkal kepaldaltalnnyal (frekuensi) untuk 

menentukaln mutu pengalmalnaln yalng alkaln dipalsalng. Hall 

tersebut dalpalt diketalhui dengaln mempergunalkaln peta l halri 

guruh per talhun (Isokrounic Level/IKL), kemudialn mencalri 

halrgal korelalsinyal dengaln kepaldaltaln salmbalraln petir ke talnalh. 

Untuk menentukaln kepaldaltaln salmbalraln petir (Ft) malkal 

dalpalt dipalkali persalmalaln berikut : 

F𝑡 =  0,25 .T salmbalraln/Km2 /talhun………(7) 

Dimalnal  

F𝑡   = Kepaldaltaln salmbalraln petir (salmbalraln/Km2 

/talhun) 

T  = Halri guruh pertalhun (IKL) 

 

2) Penentualn Besalraln Salmba lraln Petir 

 Setelalh nilali alrus petir didalpalt, besalraln lalinnyal yalng 

alkaln dihitung aldallalh sebalgali berikut : 

(1) Striking Dista lnce/Jalralk Pukul Petir 

Pilot lealder alkaln membalwal mualtaln mengalwalli alliraln 

ketalnalh sehinggal salluraln yalng dibualt oleh pilot lealder ini 

menjaldi bermualtaln daln kualt medaln (potensiall graldient) dalri 

ujung lealder ini salngalt tinggi. Selalmal pusalt mualtaln dialwaln 

malmpu memberikaln mualtalnnyal paldal ujung lealder lebih 

besalr dalri kualt medaln udalral malkal lealder (petir) alkaln tetalp 

malmpu melalnjutkaln perjallalnalnnyal. Paldal salalt lealder 

mendekalti talnalh, kualt medaln staltis paldal permukalaln talnalh 

alkaln nalik cukup tinggi untuk menghalsilkaln alliraln kealtals 

yalng pendek menyongsong pilot lealder 

Jalralk Pukul petir (striking dista lnce) dalpalt dihitung 

dengaln menggunalkaln persalmalaln berikut : 

d  =  6,7  Is 0,8 meter ………………………………(8) 

Dimalnal : 

d  = jalralk pukul petir (m) 

Is  = Alrus petir (kAl) 

 

(2) Besalr Alrus Salmbalraln Petir Terhaldalp 

Ketalhalnaln Balngunaln 

Besalr alrus salmbalraln petir terhaldalp ketalhaln balngunaln 

berdalsalrkaln persalmalaln berikut, malkal diperoleh ketalhalnaln 

balngunaln terhaldalp alrus petir aldallalh : 

Ib   = √
𝑑

8

0,75
………………………………(9) 

Dimalnal 

Ib= Alrus salmbalraln petir 

d = Jalralk pukul petir 

2.7 Sistem Proteksi Petir 

Benjalmin Fralnklin mempelaljalri persalmalaln alntalral 

listrik daln petir. Alkhirnyal dial menemukaln balhwal petir 

aldallalh pelepalsaln mualtaln listrik. 

 

F. Jenis-jenis Proteksi Petir 

1) Sistem Proteksi Petir Palsif 

jenis dalri proteksi petir dal beberalpal malcalm seperti alktip daln 

palsif kedualnyal memiliki sifalt yalng berbedal nalmun, tetalp saljal 

fungsinyal salmal Alntalral saltu daln lalinnyal yalitu menalngkalp 

petir. 

(1) Fralnklin Rod 

Pengalmaln balngunaln terhaldalp salmbalraln kilalt dengaln 

menggunalkaln allalt berupal kerucut tembalgal dengaln daleralh 

perlindungaln berupal kerucut imaljiner dengaln sudut puncalk 

112º. 

 
Gbr. 2 Sistem Proteksi Kerucut 

 

(2) Salngkalr Falraldaly 

Untuk mengaltalsi kelemalhaln Fralnklin Rod kalrenal 

aldalnyal daleralh yalng tidalk terlindungi daln daleralh 

perlindungaln melemalh bilal jalralk malkin jaluh dalri Fralnklin 

Rod-nyal malkal dibualt Sistem Salngkalr Falraldaly. Salngkalr 

falraldaly mempunyali sistem daln sifalt seperti Fralnklin Rod, 

talpi pemalsalngalnnyal diseluruh permukalaln altalp balngunaln 

dengaln tinggi tialng yalng lebih rendalh. 

 
Gbr. 3 Sistem Proteksi Salngkalr Falraldaly 

 

(3) Non-Konvensionall 

Sistem proteksi petir Ealrly Strealmer Emission aldallalh 

pendekaltaln relaltive terbalru dallalm penyelesalialn malsallalh 

kerusalkaln installalsi petir, yalng dilengkalpi dengaln system FR. 

ESE aldallalh terminall udalral raldioalktif non konvensionall[3].  

Perallaltaln ESE non raldioalktif yalng balnyalk digunalkaln 

aldallalh Pulsalr (dikembalngkaln oleh Helital, Peralncis), 

Dynalsphere (dikembalngkaln oleh Erico, Alustrallial), 

Prevectron (dikembalngkaln oleh Indelec, Peralncis) daln EF 

(dikembalngkaln EF Internaltionall, Swiss).  

 

2) Sistem Proteksi Petir Alktif 

(1) Ionisalsi Coronal 

Sistem ini bersifalt menalrik petir untuk menyalmbalr 

ke ujung penyallur petir dengaln calral memalncalrkaln ion-ion ke 

udalral. Keralpaltaln ion semalkin besalr bilal jalralk ke ujung 

penyallur petir semalkin dekalt. Alreal perlindungaln sistem ini 

berupal bolal dengaln raldius mencalpali 120 meter daln raldius ini 

alkaln mengecil dengaln sejallaln bertalmbalhnyal umur. 

 

(2) Raldioalktif 

Sistem ini menggunalkaln pemalncalraln raldialsi yalng 

raldius pengalmalnalnnyal alkaln berkuralng bersalmal walkru 

sesuali dengaln sifalt raldioalktif. 

G. Prinsip Kerjal Penalngkall Petir 

Calral kerjal penalngkall petir aldallalh salalt mualtaln listrik 

negaltif di balgialn balwalh alwaln sudalh tercukupi, malkal mualtaln 

listrik positif di talnalh alkaln segeral tertalrik. Mualtaln listrik 

kemudialn segeral meralmbalt nalik melallui kalbel konduktor , 

menuju ke ujung baltalng penalngkall petir. Ketikal mualtaln 
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listrik negaltif beraldal cukup dekalt di altals altalp, dalyal talrik 

menalrik alntalral kedual mualtaln semalkin kualt, mualtaln positif 

di ujung-ujung penalngkall petir tertalrik ke alralh mualtaln 

negaltif. Pertemualn kedual mualtaln menghalsilkaln alliraln listrik. 

Alliraln listrik itu alkaln mengallir ke dallalm talnalh, melallui kalbel 

konduktor, dengaln demikialn salmbalraln petir tidalk mengenali 

balngunaln tetalpi dinetrallisirkaln kedallalm talnalh[4]. 

Sistem penalngkall petir yalng dikenall aldal malcalm – 

malcaln nalmun paldal dalsalrnyal prinsip kerjal dalri sistem – 

sistem tersebut aldallalh salmal yalitu : 

1) Menalngkalp Petir 

Sistem tersebut menyedialkaln sistem penerimalaln (alir 

terminall) yalng dalpalt dengaln cepalt menyalmbut luncuraln alrus 

petir daln memproteksi secalral tepalt dengaln 

memperhitungkaln besalraln petir 

2) Penyallur Petir 

Luncuraln petir yalng telalh ditalngkalp diallirkaln ke talnalh 

secalral almaln talnpal mengalkibaltkaln terjaldinyal loncaltaln listrik 

(imbalsaln) ke balngunaln altalu malnusial. 

3) Menalmpung Petir 

Sistem ini menyedialkaln sebalik mungkin algalr alrus petir 

yalng turun sepenuhnyal dalpalt diseralp oleh talnalh talnpal 

menimbulkaln balhalyal paldal balgialn balngunaln altalu malnusial 

yalng beraldal dallalm posisi kontalk dengaln talnalh disekitalr 

sistem pentalnalhaln tersebut 

 

H. Sistem Proteksi Petir Eksternall 

Proteksi eksternall aldallalh installalsi daln allalt – allalt dilualr 

sebualh struktur untuk menalngkalp daln menghalntalrkaln alrus 

petir ke sistem penaltalnalhaln altalu berfungsi sebalgali ujung 

tombalk penalngkalp mualtaln alrus petir ditempalt tertinggi. 

 

I. Terminalsi Udalral (A lir Terminaltion) 

Terminalsi udalral aldallalh balgialn sistem proteksi petir 

eksternall yalng dikhususkaln untuk menalngkalp salmbalraln 

petir, berupal elektrodal logalm yalng dipalsalng secalral tegalk 

malupun mendaltalr. 

Penalngkalp petir ditempaltkaln sedemikialn rupal sehinggal 

sehinggal malmpu menalngkalp semual petir yalng menyalmbalr 

talnpal mengenali balgialn gedung, balgunaln altalu daleralh yalng 

dilindungi (zonal proteksi). 

Aldal beberalpal metode daln teori yalng digunalkaln palda l 

salalt ini untuk menentukaln penempaltaln terminalsi udalral daln 

untuk mengetalhui daleralh proteksi. Metode – metode tersebut 

alntalral lalin: 

1) Metode Jallal 

Metode ini digunalkaln untuk keperlualn 

perlindungaln permukalaln yalng daltalr kalrenal bisal melindungi 

seluruh permukalaln balngunaln. Daleralh yalng diproteksi aldallalh 

keseluruhaln daleralh yalng aldal di dallalm jallal – jallal 

2) Metode Sudut Proteksi 

Metode yalng penggunalalnyal melallui penempa ltaln 

konduktor terminalsi udalral sedemikialn sehinggal semual 

balgialn balngunaln gedung yalng di proteksi beraldal disebelalh 

dallalm permukalaln selubung yalng dihalsilkaln olelh proyeksi 

titik – titik dalri konduktor terminalsi udalral ke bidalng 

referensi, dengaln sudut α ke galris verticall dallalm semual alralh. 

 
Gbr. 4 Metode Sudut Proteksi 

 

3) Metode Bolal Bergulir 

Metode bolal bergulir balik di gunalkaln paldal balngunaln 

yalng bentuknyal rumit. Dengaln metode ini seolalh-olalh alda l 

sualtu bolal dengaln raldius R yalng bergulir di altals talnalh, 

sekeliling struktur daln dialtals struktur kesegallal alralh hinggal 

bertemu dengaln talnalh altalu struktur yalng berhubungaln 

dengaln permukalaln bumi yalng malmpu bekerjal sebalgali 

penghalntalr[5]. 

 
Gbr. 5 Peralncalngaln terminalsi udalral SPP menurut metodal bolal bergulir 

 

III. METODE 

A. Flowcha lrt Penelitialn 

 
mulai

Pengumpulan Data

Menentukan Standar Proteksi 

sesuai 

• SNI (03-7015-2004)

• PUIPP (1983)

• IEC (1024-1-1)

• Apakah Nd>Nc?

• Apakah R>12?

Pemilihan Penangkal Petir

Menentukan Sistem 

Pembumian dan Penghantar 

Pembumian

       Memenuhi Radius Proteksi?

• SNI 03-7015-2004
Kesimpulan dan Saran

Ya

Tidak Ya

Tidak

Menentukan Proteksi Yang 

cocok

Selesai

 
Gbr. 6 Flowchalrt Penelitialn 
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B. Dialgralm Blok Penelitialn 

Pengambilan Data

Lebar Lapang

Perhitungan 
Menggunakan Metode 
Area Cakupan Ekivalen

Perhitungan Efisiensi 
Pada Setiap Data

Tingkat Proteksi

Panjang Lapang Tinggi Objek Sifat Tanah

Metode Radius Proteksi

Perhitungan Tahanan 
Pembumian

 Pembumian

Hasil Perhitungan Perencanaan

 
Gbr. 7 Dialgralm Blok Penelitialn 

C. Metode Pengumpulaln Dalta l 

1) Studi Literaltur 

Sallalh saltu sumber alcualn dimalnal peneliti dalpalt 

menggunalkalnnyal sebalgali penunjuk informalsi dallalm 

perencalnalaln aldallalh dengaln menggunalkaln buku PUIL 2000, 

2011, sertal buku daln jurnall lalinyal sebalgali referensi. 

2) Observalsi 

Balnyalknyal periode observalsi yalng perlu dilalkukaln daln 

palnjalngnyal walktu paldal setialp periode observalsi tergalntung 

kepaldal jenis daltal yalng dikumpulkaln. Observalsi dilalkukaln 

paldal Staldion Salkti Lodalyal Cisalyong, pengalmbilaln daltal paldal 

lokalsi tentalng tinggi tialng lalmpu, tekstur talnalh daln salmbalraln 

petir 

 

3) Perencalnalaln 

Daltal-daltal yalng aldal dallalm perencalnalaln di almbil dalri 

halsil studi literaltur daln observalsi lalpalngaln. Dallalm 

perencalnalaln ini terdalpalt sualtu galmbalr perencalnalaln yalng 

alkaln dibualt besertal alnallisal yalng alkaln dijaldikaln sebalgali 

pedomaln untuk melalkukaln pemalsalngaln installalsi penalngkall 

petir. Algalr bisal dipalhalmi oleh teknisi altalu installaltir malkal 

perencalnalaln halrus jelals daln sudalh memenuhi stalndalr yalng 

telalh ditentukaln.Perencalnalaln ini terdiri dalri perencalnalaln 

sistem installalsi penalngkall petir. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokall 

Dallalm perencalnalaln alkaln dilalkukaln alnallisal mengenali 

perencalnalaln installalsi penalngkall petir paldal Staldion Salkti 

Lodalyal Kalbupalten Talsikmallalyal. Aldalpun kondisi, situalsi daln 

lokalsi dalri gedung tersebut aldallalh sebalgali berikut: 

1. Staldion terletalk di kecalmaltaln Cisalyong Kalbupalten 

Talsikmallalyal dekalt dengaln jallaln balru cisingal. 

2. Konstruksi tialng lalmpu daln luals staldion terdiri dalri 

beton bertulalng dengaln ukuraln : Tinggi lalmpu  = 12 

meter Palnjalng staldion = 104 meter  Lebalr staldion = 60 

meter.  

3. Halri guruh per talhun di daleralh staldion yalng 

dibalngun dengaln raltal-raltal 128,6 halri per talhun.  

4. ISO Kronik Level (IKL) untuk daleralh Cisalyong : 

35,3 halri pertalhun  

5. Kealdalaln talnalh paldal Staldion Salkti Lodalyal 

Kalbupalten Talsikmallalyal aldallalh talnalh paldal lalpisaln altals 

yalitu talnalh palsir daln berdebu kalrenal aldalnyal 

penimbunaln paldal lokalsi, sedalngkaln lalpisaln balwalh 

talnalh aldallalh talnalh ralwal yalng dulunyal lokalsi tersebut 

bekals salwalh. 

Pemerintalh Desal Cisalyong Kalbupalten Talsikmallalyal 

salalt ini telalh membalngun sebualh staldion balru yalng alkaln 

menjaldi sebualh staldion berstalndalr FIFAl (Herdialnsalh, 2018). 

Pembalngunaln staldion tersebut bernalmal Staldion Salkti 

Lodalyal, staldion ini memiliki lalpalngaln berukuraln 93 m x 51 

m (4.743m2), di kelilingi dengaln joging tralck, 15 sistem 

dralinalse, rumput yalng sesuali setalndalr sertal menggunalkaln 

penyiralm alir otomaltis yalng tertalnalm di 32 titik lalpalngaln. 

 
Gbr. 8 Staldion 

B. Tingkalt Proteksi 

Penentualn kebutuhaln balngunaln altalu sualtu alrea l 

berdalsalrkaln peralturaln daln stalndalr. 

1) Berdalsalrkaln Peralturaln Umum Installalsi Penyallur Petir 

Berdalsalrkaln Peralturaln Umum Installalsi Penyallur Petir 

(PUIPP) di Indonesial besalrnyal keperlualn pemalsalngaln sistem 

proteksi terhaldalp salmbalraln petir paldal sualtu balngunaln 

ditentukaln dengaln menjumlalhkaln indeks-indeks yalng 

mewalkili kealdalaln di lokalsi struktur tersebut beraldal. 

Malkal untuk balngunaln staldion salkti lodalyal diproleh 

indeks-indeks sebalgali berikut: 

1. Jenis balngunaln berdalsalrkaln Indeks A aldallalh 

“Balngunaln untuk umum, misallnyal bioskop, 

sekolalh, malsjid daln gerejal” dengaln nilali 3. 

2. Jenis balngunaln berdalsalrkaln Indeks B  aldallalh 

“Balngunaln dengaln konstruksi beton bertulalng altalu 

ralngkal besi dengaln altalp logalm” dengaln nilali 1. 

3. Jenis balngunaln berdalsalrkaln Indeks C aldallalh 

“Balngunaln dengaln tinggi salmpali 12  m” dengaln 

nilali 2. 

4. Jenis balngunaln berdalsalrkaln Indeks D aldallalh “Paldal 

talnalh daltalr di semual ketinggialn” dengaln nilali 0. 

5. Berdalsalrkaln balnyalknyal halri Guruh 128,6, malkal 

nilali untuk Indeks E aldallalh 6. 

Perkiralaln balhalyal salmbalraln petir diperoleh dengaln 

menjumlalhkaln seluruh nilali dalri indeks dialtals sesuali dengaln 

rumus daln diperoleh: 

R = Al + B + C + D + E 

R = 3  + 1  + 2 + 0  + 6 

R = 12 

 

Malkal besalrnyal kebutuhaln alkaln installalsi proteksi petir 

aldallalh dialnjurkaln, sehinggal diperlukaln sistem proteksi petir. 
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2) Berdalsalrkaln SNI 03-7015-2004 

Penggunalaln SNI 03-7015-2004 memberikaln calral 

perhitungaln dengaln menggunalkaln daltal halri guruh daltal 

ukuraln balngunaln/daleralh alreal. Proteksi frekuensi salmbalraln 

petir lalngsung setempalt (Nd) daln frekuensi salmbalraln 

talhunaln (Nc) yalng diperbolehkaln paldal struktur, dengaln 

terlebih dalhulu menghitung keralpaltaln salmbalraln ke talnalh 

(Ng). 

Keralpaltaln salmbalraln petir ke talnalh (Ng) dipengalruhi 

oleh halri guruh raltal-raltal pertalhun (Td) dalpalt dihitung dalri 

persalmalaln : 

Ng = 4 x 10-2 x T1.26   

Ng = 4 x 0,01 x 202 1,26 

Ng = 32 sambaran per km2/tahun 

Jaldi dallalm saltu talhun terjaldi salmbalraln ketalnalh 19 kalli per 

saltu km2/talhun. 

Aldalpun halsil perhitungaln mencalri alreal calkupaln 

salmbalraln petir yalng didalpalt dalri BAlB II persalmalaln 2.3 

dengaln halsil sebalgali berikut: 

Ale = alb + 6 x h (al+b) + 9 x π x h 

Ale = 6240 + 6 x 12 (104+60) + 9 x 3,14 x 122 

Ale = 6240+ 6 x 12 (164) + 9 x 3,14 x 144 

Ale = 6240 + 11808 + 4069,44 

Ae = 22117,44 m2  

Sedalngkaln untuk halsil jumlalh raltal – raltal frekuensi 

salmbalraln petir lalngsung per talhun (Nd) didalpalt dalri 

persalmalaln sebalgali berikut : 

Nd   = Ng x Ale x 10-6  

Nd    = 32 x 22117,44   x 0.000001 

Nd = 0,708 sambaran petir per tahun 

Dengaln halsil dalri persalmalaln tersebut diketalhui 

balhwal frekuensi salmbalraln petir per talhun di Kalbupalten 

Talsikmallalyal aldallalh sebalnyalk 1,0006635 sambaran petir 

per tahun. 

Dimalnal : 

al  = Palnjalng (m) 

b  = Lebalr (m) 

h = Tinggi (m) 

Td    = Halri guruh raltal – raltal per talhun 

Ng = Keralpaltaln salmbalraln petir ketalnalh 

(salmbalraln/km2/talhun) 

Ale = Luals daleralh yalng memiliki alngkal salmbalraln petir 

sebesalr Nd (km2) 

Nd = Frekuensi salmbalraln petir pertalhun 

Nc = ketetalpaln (10-1) 

 

Frekuensi salmbalraln petir talhunaln setempalt (Nc 

diketalhui bernilali 10-1) yalng diperbolehkaln. Penentualn 

tingkalt proteksi paldal balngunaln berdalsalrkaln perhitungaln Nd 

daln Nc dilalkukaln sebalgali berikut : 

Jikal Nd  ≤ Nc tidalk perlu sistem proteksi petir. 

Jikal Nd  > Nc diperlukaln sistem proteksi petir  

Dikalrenalkaln dallalm perhitungaln didalpaltkaln 

Nd>Nc malkal nilali efisiensi: 

E ≥ 1 – 
Nc

Nd 
  

E ≥ 1 – 
10−1

𝟎,𝟕𝟎𝟖  
 

E ≥ 1 – 0,142 

E ≥ 0.86= E ≥ 86 % 

Dimalnal: 

E  = Efisiensi sistem proteksi petir 

Nd  = Frekuensi salmbalraln petir lalngsung 

per talhun. 

Nc  = Frekuensi salmbalraln petir talhunaln 

setempalt yalng diperbolehkaln ketetalpaln   (10-1) 

 

Dimalnal hubungaln nilali E (efisiensi) dengaln tingkalt 

proteksi sesuali talbel sebalgali berikut: 

 
Tbl.  1 Efisiensi SPP sehubungaln dengaln tingkalt proteksi 

Tingkat 

Proteksi 
Efisiensi SPP 

I 0,98 

II 0,95 

III 0,90 

IV 0,80 

 

E < 0% tidalk diperlukaln sistem proteksi petir 

0% < E ≤ 80% beraldal paldal tingkalt proteksi IV 

80% < E ≤ 90% beraldal paldal tingkalt proteksi III 

90% < E ≤ 95% beraldal paldal tingkalt proteksi II 

95% < E ≤ 98% beraldal paldal tingkalt proteksi I 

E > 80% beraldal paldal tingkalt proteksi III dengaln 

penalmbalhaln allalt proteksi. 

Dengaln demikialn nilali E sebesalr 0,86 beraldal paldal 

tingkalt proteksi III dengaln nilali efisiensi 80% - 90%. Oleh 

kalrenal itu tingkalt proteksi yalng sesuali aldallalh tingkat III. 

 

3) Pemilihaln Penalngkall Petir 

(1) Penentualn Besalraln Salmbalraln Petir 

(a) Jalralk Palkul Petir 

Persalmalaln jalralk pukul petir dalpalt dihitung 

menggunalkaln persalmalaln berikut: 

d  =  6,7  Is 0,8  

d = 6,7 x 100 x 0,8 

d = 536 m 

Malkal Jalralk pukul petir nyal aldallalh 506 Meter. 

 

(b) Besalr Alrus Salmbalraln Petir 

Terhaldalp Ketalhalnaln Balngunaln 

Persalmalaln Besalr alrus salmbalraln petir terhaldalp 

balngunaln petir dalpalt dihitung menggunalkaln persalmalaln 

berikut: 

I_b   = √(0,75&d/8)…………………(17) 

I_b   = √(0,75&536/8) 

I_b   = √(0,75&67) 

I_b   = 6,15  

Malkal Besalr Alrus Salmbalraln Petir Terhaldalp Ketalhalnaln 

Balngunaln 

(2) Penalngkall Petir Kurn 

Untuk menentukaln alreal proteksi untuk penalngkall petir 

kurn dalpalt dihitung dengaln persalmalaln berikut: 

R = 8.〖I_b〗^0,75 

R = 8 x 〖6,15〗^0,75 

R = 8 x 3,91 

R = 31,28 m 

Raldius dalri penalngkall petir kurn per saltu finiall yalitu 

31,28 meter 

4) Luals Penghalntalr Penalngkall Petir 

Untuk menentukaln luals penalmpalng konduktor yalng 

alkaln digunalkaln, dalpalt dihitung dengaln menggunalkaln 

persalmalaln berikut. 
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Al = IO√
8,5𝑥10−6 𝑠

𝑙𝑜𝑔10
(

𝑇
274)+1

   

Al = 100√
8,5𝑥10−6 0,1

𝑙𝑜𝑔10
(
1000
274 )+1

 

Al = 100√
8,5𝑥10−6 0,1

𝑙𝑜𝑔10(4,649) 

Al = 100√
8,5𝑥10−7 

0,6674
  

Al = 100√
0,00000085 

0,6674
 

Al = 100√1,274 

Al = 112,872 mm 

 

5) A lnallisis Zonal Proteksi 

Setelalh menentukaln tingkalt proteksi petir, kemudialn 

alkaln menghitung daln mengalnilisis luals proteksi altalu zonal 

proteksi untuk penyallur petir yalng telalh terpalsalng 

sebelumnyal. Hall ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh 

daleralh tersebut telalh terproteksi dengaln balik altalu tidalk. 

Metode yalng digunalkaln untuk metode ini daleralh proteksi 

didaleralh tersebut aldallalh dengaln metode sudut proteksi, bolal 

bergulir. 

(1) Metode Sudut Proteksi 

 
Tbl.  2 Pemilihaln Tingkalt Proteksi SPP berdalsalrkaln SNI 03-7015-2004 

Tingkat 

Proteksi 

h (m) 20 30 45 60 
Lebar 

mata jala 

(m) R (m) αo αo αo αo 

I 20 25 - - - 5 

II 30 35 25 - - 10 

III 45 45 35 25 - 10 

IV 60 55 45 35 25 20 

 

Berdalsalrkaln tbl 2 staldion salkti lodalyal beraldi di 

tingkalt proteksi III, daln dengaln memiliki tinggi sekitalr 12 

meter sertal tinggi terminalsi udalral 5 meter, daln yalng lalinnyal 

3 meter sehinggal untuk menentukaln halsil dalri metodal 

sudut proteksi dalpalt dihitung dengaln menggunalkaln 

formulal 

 

Untuk Terminalsi udalral 5 meter 

taln 𝛼 =
𝑟

ℎ
 

𝑟 = taln 𝛼  𝑥 ℎ  
𝑟 = taln 450  𝑥17 

𝑟 = 17 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

Untuk terminalsi udalral 3 meter 

taln 𝛼 =
𝑟

ℎ
 

𝑟 = taln 𝛼  𝑥 ℎ  
𝑟 = taln 450  𝑥15 

𝑟 = 15 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 

 

Untuk alreal proteksinyal dalpalt di tentukaln dengaln 

menggunalkaln rumus luals lingkalraln. Berikut merupalkaln 

perhitungaln untuk terminalsi udalral 5 meter daln untuk 

terminalsi udalral 3 meter : 

a. Terminalsi udalral 5 meter  

Alx = π x R2 

Alx = π x (172) 

Alx = 3,14 x 289  

Alx = 907,46 m2
  

Jikal memalkali 2 finiall penalngkall petir malkal luals alreal 

yalng terproteksinyal yalitu 2 x 907,46 = 1814,92 m2 daln jikal 

memalkali 4 finiall penalngkall petir yalitu 4 x 907,46 = 3629,84 

m2 sedalngkaln luals alreal yalng dibutuhkaln yalitu 22117,44 m2. 

b. Terminalsi udalral 3 meter  

Alx = π x R2 

Alx = π x (15 2) 

Alx = 3,14 x 225 

Alx = 706,5 m2
  

Jikal memalkali 2 finiall penalngkall petir malkal luals alreal 

yalng terproteksinyal yalitu 2 x 706,5 = 1412m2 daln jikal 

memalkali 4 finiall penalngkall petir yalitu 4 x 706,5 = 2824 m2 

sedalngkaln luals alreal yalng dibutuhkaln yalitu 22117,44 m2. 

Alreal yalng di hitung dialtals halnyal untuk terminsali udalral 

6 meter daln 3 meter jikal ingin mengetalhui keseluruhaln alreal 

yalng terproteksi, dalpalt ditentukaln dengaln menghitung alreal 

lualr di setialp lingkalraln terminalsi udalral 

(2) Metode Bolal Bergulir 

Untuk Metode ini raldius bolal bergulir sudalh didalpaltkaln 

dalri talbel 2.10 yalitu untuk tingkalt proteksi I raldius 

proteksinyal aldallalh 20 m. Daln untuk alrus minimum (I) dalpalt 

dicalri dalri persalmalaln  

R(m) = 10 x I0,65 

Malkal, 

 
Gbr. 9 Tampak Samping 

 
Gbr. 10 Tampak Depan 

 
Gbr. 11 Tampak Atas 
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I = 0,65 √
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I = 0,65 √4,5 

I = 1,378  KA 

Ini beralrti penyallur petir tersebut dalpalt menalngkalp 

petir dengaln alrus minimall 1,38 KA. 

Alx = π x r2 

Alx = 3,14 x 452 

Alx = 3,14 x 2025 

Ax = 6358 m2 

Dalri halsil perhitungaln Metode Bolal Bergulir luals 

daleralh yalng terproteksi aldallalh 6358 m2. Jikal finiall 

penalngkall petirnyal 2 malkal luals daleralh yalng terproteksi 

aldallalh 2 x 6358 = 12716 m2  daln jikal memalkali 4 finiall 

penalngkall petir aldallalh 4 x 6358 = 25432 m2 

Dalri luals alreal proteksi yalng dibutuhkaln staldion salkti 

lodalyal 22117,44 m2. Ini beralrti luals daleralh yalng terproteksi 

lebih besalr dalri luals staldion salkti lodalyal aldallalh 4 finiall 

penalngkall petir dengaln luals alreal yalng terproteksinyal aldallalh 

25432 m2. 

 

Galmbalr 12. Talmpalk Depaln 

 

Galmbalr 13. Talmpalk Altals 

 

Galmbalr 14. Talmpalk 3D 

V. KESIMPULAN 

Dalri halsil alnallisal daln perhitungaln perencenalaln Staldion 

Salkti Lodalyal Kecalmaltaln Cisalyong Kalbupalten Talsikmallalya l 

Tingkalt balhalyal terhaldalp salmbalraln petir paldal Staldion Salkti 

Lodalyal Kecalmaltaln Cisalyong Kalbupalten Talsikmallalya l 

menurut PUIP yalitu 12, daln menurut SNI yalitu 0,90 altalu 

90% malkal balhalyal terhaldalp petir beraldal paldal tingkat III. 

Penalngkall petir paldal perencalnalaln staldion salkti lodalya l 

kecalmaltaln cisalyong kalbupalten talsikmallalyal menurut metode 

sudut proteksi penalngkall petir dengaln tinggi finiall 5 meter 

sebesalr  907,46m2, dengaln jumlalh finiall penalngkall petir 

berjumlalh 2 sebesalr 1814,92 m2, daln dengaln jumlalh finiall 

penalngkall petir berjumlalh 4 sebesalr 3629,84 m2. daln dengaln 

tinggi finiall 3 meter sebesalr  706,5m2, dengaln jumlalh finiall 

penalngkall petir berjumlalh 2 sebesalr 1412m2, daln dengaln 

jumlalh finiall penalngkall petir berjumlalh 4 sebesalr 25432 m2. 

Daln menurut metode bolal bergulir sudut proteksinyal yalitu 

sebesalr 6358 m2 dengaln jumlalh finiall penalngkall petir 

berjumlalh 2 sebesalr 12716 m2  , daln dengaln jumlalh finiall 

penalngkall petir berjumlalh 4 sebesalr 25432 m2. Sedalngkaln 

luals daleralh Proteksi yalng dibutuhkaln balngunaln tersebut 

25432 m2. Menurut SNI 03-7015-2004 balhwal luals sudut 

proteksi penalngkall (Alx) halrus lebih besalr dalri luals daleralh 

proteksi yalng dibutuhkaln oleh balngunaln (Ale).. 
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